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METODE DEKOMPOSIS| RASIO RATA-RATA BERGERAK UNTUK PENDUGAAN
JUMLAH NASABAH BANK X

Oleh :
Budiono
Fakultas Teknik dan Informatika
Universitas Gajayana Malang

PENDAHULUAN

Peranan Bank dalam bidang ekonomi
memiliki tempat yang sangat penting
sebagai lembaga yang dapat
rmempengaruhi | kegiatan  perekonomian
Pengertian Bank menurut UU No.7 Tahun
1992 tentang perbankan : (1) Bank adalah
badan usaha yang meénghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan
menyalurkannya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
(2) Bank umum adalah Bank yang dapat
memberikan  jesa dalam lalu lintas
pembayaran (Dahlan Siamat 1995). Bank
akan mendapat laba dari bunga pinjaman
ditambah jasa bank lainnya dikurangi
biaya-blaya (biaya bunga simpanan
Beberapa syarat bank member pinjaman
diantaranya melihat jumlah antara
penabung dengan jumlah peminjam, bila
jumiah penabung dan simpanan meningkat
maka mereka juga akan lebih mudah
dalam memberikan kreditnya tetapi apabila
penabung dan simpanan menurun maka
pihak bank juga akan lebih selektif dalam
menilai atau mensurvel untuk
mengeluarkan sejumlah uvang terhadap
pihak yang akan meminjam (kredit).

Dengan melihat masalah tersebut maka
peneliti berusaha untuk menerapkan salah
satu metode yang ada dalam ilmu
statistika untuk menduga atau meramalkan
jumiah nasabah yang akan menabung
pada periode selanjutnya berdasarkan
dengan jumlah penabung pada periode-
pericde sebelumnya. Salah satu metode
peramalan yang dapat digunakan adalah
analisis time series yang menggunakan
data-data histories untuk memprediksi
keadaan yang akan datang. Dalam analisis
fime series dapat dipisahkan kedalam sub-
sub pola yang mengidentifikasi masing-
masing komponen dalam senal waktu
secara fterpisah yailu dengan metode
dekomposisi rasio rata-rata bergerak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas maka timbulah suatu
permasalahan : Bagaimana menetapkan
metode dekomposisi  rasio rata-rata
bergerak  untuk pendugaan jumlah
nasabah Bank X 7

Batasan masalah

Data pada penelitian ini di batasi pada
jumlah penabung di Bank X mulai bulan
Januan 2000 sampai dengan Desember
2004 yang merupakan data sekunder.

Tujuan Penelitian
Untuk menduga jumiah nasabah pada
Bank X pada pericde yang akan datang.

KAJIAN TEORI

Metode Dekomposisi Pada Time Series
Menurut J. Supranto M.A (1888) time

series adalah data yang dikumpulkan dari

wakiu ke waktu, untuk menggambarkan

perkembangan suatu keqgiatan
(perkembangan produksi, harga, hasil
penjualan, jumlah personil, penduduk,

jumlah kecelakaan, jumiah kejahatan,
jumiah peserta KB dan lain sebagainnya)
Sehingga dapat diketahui apakah deret
berkala yang di amati itu berkembang
mengikuti pola-pola perkembangan yang
teratur atau tidak. Apabila suatu deret
berkala menunjukkan pola yang teratur,
maka akan dapat di buat suatu ramalan
yang cukup kuat mengenai tingkah laku
deret berkala yang di catat, dan atas dasar
ramalan itu dapat dibuat rencana-rencana
yang dapat di pertanggungjawabkan.
Analisis time senes pada umumnya terdiri
dari uraian (deskriptif) secara matematis

tentang komponen-komponen yang
menyebabkan  gerakan-gerakan  atau
variasi-variasi yang lercermin dalam

fluktuasi pada umumnya pengamatan dan
pencatatan ilu dilakukan dalam jangka
waktu tertentu, misalnya tiap-tiap akhir
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triwulan, tiap-tiap permulaan tahun, fiap-
tiap sepuluh tahun, dan sebagainya.

Menurut Spyros Makridakis dan Steven
Wheelwright (1994), metode dekomposisi
timea series mengidentifikasi tiga komponen
yang terpisah dalam pola dasar yang
menjadi ciri  serial data. Komponen-
komponen tersebut adalah faktor Trend (T)
yang mewakili perilaku data dalam jangka
panjang, dapat menaik, menurun atau
tidak berubah. Faktor Siklus (C) mewakili
kemajuan dan  kemunduran  yang
dizebabkan oleh kondisi perekonomian
atau kondisi industri tertentu. Hal ini umum
untuk seral seperti produk nasional bruto
(GNP, indeks produksi industri,
rermintaan  akan perumahan, harga

iam, suku bunga, dan kebanyakan
serial lain dalam bidang bisnis dan
perekonomian. Faktor siklus sering kali
mengikuli pola gelombang yang bergerak
dari nilai besar ke nilai kecil dan kembali
ke nilai besar. Faktor Musiman (S)
berkaitan dengan fluktuasi berkala dengan
panjang yang konstan dan kedalaman
yang proporsional yang disebabkan oleh
hal-hal seperti temperatur, hujan, bulan
dalam tahun, saat hari libur, dan kebijakan
perusahaan. Perbedaan antara faktor
Musiman dengan faktor Siklus adalah
bahwa faktor Musiman mengulang dirinya
sendiri dengan interval yang tetap, seperti
satu tahun, satu bulan, atau satu minggu,
sementara faktor Siklus memiliki durasi
yang lebih panjang dan bervariasi dari satu
sikius ke siklus yang lainnya. Dekomposisi
mempunyai asumsi bahwa data ity
tersusun sebagai berikut:

Data = pola + kesalahan

METODE PENELITIAN
Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diambil dari
data tentang jumlah nasabah di Bank X.
Data tersebut di ambil perbulan mulai

Januari tahun 2000 sampai dengan
Desember tahun 2004,
Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan pada
dalarm analisis ini  adalah metode
dekomposisi dengan rasio rata-rata

bergerak (Spyros Makridakis dan Steven
. Wheelwright) dimana metode

dekomposisi memisahkan tiga komponen
terpisah dari pola dasar yang cenderung
mencirikan deret data ekonomi dan bisnis.
Komponen tersebut adalah faktor trend,
siklus, dan musiman. Faktor trend
menggambarkan perilaku  data dalam
jangka panjang dan dapat meningkat,
menurun, atau tidak berubah. Faktor siklus
menggambarkan naik furunnya ekonomi
atau industri tertentu dan sering terdapat
pada deret data seperti Produk Bruto
Nasional (GNP), indek produksi industr,
penjualan barang dan lain-lain.
Dekomposisi mempunyai asumsi bahwa
data itu tersusun sebagai berikut:

Data = pola + kesalahan

= f (trend, siklus, musiman)
+ kesalahan

Jadi disamping komponen
terdapat pula unsur kesalahan atau
kerandoman. Kesalahan ini dianggap
merupakan perbedaan antara pengaruh
gabungan dari tiga sub pola deret tersebut.
Dengan data yang sebenarmya.
Penulisan  matematis  umum
pendekatan dekomposisi adalah

"':f-' =f{Sr1'?:*CHRJ]

pola,

dari

Dimana :

%, © Nilai deret berkala pada periode t.

S, : Komponen Musiman pada periode t.
T, : Komponen Trend pada periode t

Ci : Komponen Siklus pada periode t.

R; : Komponen Kesalahan pada periode t

Langkah-langkah dalam dekomposisi

serial waktu

1. Tetapkan faktor musiman, misainya jika
sekelompok  observasi musiman
meliputi 12 periode, seperti halnya
dengan data bulanan, mulailah dengan
menghitung rata-rata bergerak 12 bulan
dan rata-rata bergerak terpusat 12
bulan untuk setiap bulan dan hitung
rasio nilai tersebut terhadap rata-rata,
kemudian hitung rata-rata medial untuk
sefiap bulan dan sesuaikan untuk

memperoleh  indeks musiman untuk
sefiap bulan.
2, Tetapkan faktor trend, hal ini

mengharuskan penyesuaian garis trend
dengan data. Jika trend diasumsikan
bersifat linier, baik pendekatan grafik
maupun regresi sederhana dapat
dipergunakan untuk memperoleh a dan
b untuk garis lurus: ¥ =a + bt
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3. Tetapkan faktor siklus. Karena rata-rata
bergerak menghapus pola musiman
dan keacakan, yang tersisa adalah
trend dan siklus. Jadi faktor siklus
harus ditetapkan dengan membagi nilai
rata-rata bergerak dengan nilai trend
untuk setiap observasi.

4. Buat perkiraan lebih lanjut untuk nilai
trend - siklus. Mulailah dengan data
yang telah di hapus faktor musimannya
dan hitung rata-rata bergerak 3 x 3
untuk mengurangi jumiah trend siklus
yang hilang di awal dan di akhir data.
Lalu hitung perkiraan untuk nilai trend -
siklus yang hilang di akhir data.

5. Siapkan ramalan untuk periode waktu
vang di inginkan. Mulailah dengan
carode waktu yang akan di ramal
Faktor musiman untuk periode tersebut
dapat diidentifikasikan dari indeks
musiman yang telah disesuaikan, trend

dapat ditetapkan dengan menaruh
periode waktu di tempat t dalam
persamaan trend, dan faktor siklus
dapat diperkirakan dari pola terakhir
dalam faktor ini. Ramalan tersebut
semata-mata di peroleh dengan F =
musiman x trend x siklus.

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Ploting Data

Ploting data  digunakan untuk
menggambarkan sebuah data dalam
bentuk grafik untuk melihat bagaimana
perilaku data tersebut berpola dari waktu
ke waktu. Dari hasil plot data di bawah ini
menunjukkan bahwa data berbentuk trend.
Pada periode pertama sampai ke periode
24 mengalami kenaikan dan periode 25
sampai dengan 35 mengalami penurunan
sedangkan pada periode 36 sampai
dengan 60 mengalami kenaikan,

Gambar 1. Hasil plot data jumiah penabung pada Bank X sampai dengan periode 60.

Analisa Data

Seperti data pada jumiah penabung di
Bank X dari tahun 2000 sampai dengan
tahun 2004, mulai pada bulan Januarn di
tahun 2000 sampai bulan Desember di
tahun 2001 mayoritas  penabung
mengalami kenaikan yang cukup berarti,
tapi mulai pada bulan Januari di tahun
2002 jumiah penabung semakin menurun
secara  drastis sampai  pada bulan
Nopember di tahun 2002, kemudian pada

bulan Desember di tahun 2002 jumlah
penabung mulai menunjukkan kenaikkan
sampai pada bulan Desember di tahun
2004. Dengan menggunakan data jumiah
penabung yang berada pada lampiran 1,
analisis dapat dilakukan untuk
mengidentifikasi komponen-komponen
pada data, yaitu : indeks musiman, faktor
trend, faktor siklus. Adapun langkah-
langkah analisis pemecahan untuk
langkah-langkah dalam dekomposisi pada
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rajian teori dalam Bab |l dapat di analisis
sebagai berikut:

Memperoleh indeks musiman
perhitungan rata-rata bergerak 12 bulan
dan rata-rata bergerak terpusat 12 bulan
dan hitung rasio nilai tersebut terhadap
rata-rata kemudian hitung rata-rata medial
untuk setiap bulan. Cara untuk
memperoleh nilai rata-rata bergerak 12
bulan dapat di lihat pada lampiran 2.

. Data aktual

Indeks musiman untuk  metode
dekomposisi dengan rasio pada rata-rata
bergerak diperoleh dengan melalui

beberapa tahap. Tahap pertama adalah
data aktual yaitu mulai bulan Agustus 2000
sampai dengan bulan Juli 2004 dibagi
dengan rata-rata bergerak 12 bulan
terpusat dikalikan 100.

x100

) Rata — rata bergerak12 bulanterpusat

9392

Misalnya, hasil rasio pada bulan Agustus 2000 = 9—3—;5—x 100 = 100,50
9479

51 rasio pada bulan September 2000 =

x100= 102,38
59

Perhitungan rasio seperti di atas dilakukan sampai bulan Juli 2004. Hasil

selengkapnya terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rasio

Rata-rata | Rata-rata Terpusat dari
Tahun Bulan Y Bergerak Rata-rata Rasio
12 Bulan 12 Bulan
2000 Januan 8875
Pebruan 8910
Maret 9108
April 9208
Mei 9271
Juni 9274
Juh 9322 9313
Agustus 9392 9377 9345 100,50
September 9479 9142 9259 102,38
Oktober 9596 5494 9318 102,98
Nopember 9667 9540 9517 101,58
Desember 9654 9586 9563 100,95
2001 Januari 9651 9634 9610 100,43
Pebruan 9683 9682 9658 100,26
Maret 9731 9729 9705 100,27
April 9771 9772 9750 100,21
Met 9822 9809 9790 100,33
Juni 9846 9844 9826 100,20
Jull 9894 9884 0864 100,30
Agustus 9954 9920 9802 100,52
10003 9951 9935 100,68
Oktober 10033 9939 9945 100,88
Nopember 10088 9903 9921 101,68
Desember 10138 0868 9885 102,56
2002 Januan 10086 9797 9832 102,58
Pebruari 10052 9696 9746 103,14
Maret 9590 a571 9633 99,55
April 9333 9430 9500 98,24
Mei 9408 9301 9365 100,46
Juni 8988 9144 9222 97,46
Juli 8683 8987 9065 95,78
Agustus 8458 8836 8911 94 92
September 8307 8691 8763 94,79
Oktober 8487 8588 8639 98,24
y Nopember 8209 8513 8580 96,01
| Desember 8253 8436 8474 97,39
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2002 | Januan 8275 B306 8416 |
Pebruari 83059 B38BT B39 |
Maret 3as2 B400 8393
April 8435 B431 5415
Mei B4BT B451 B441
Juni 8507 B459 B4TH
Jubi 8571 BS4T 8523
Agustus BE1E B50E 8571
September 8676 8643 8619
Oktober B730 BES1 8B6T
Mopember B77T3 8735 ar13
Desember Ba35 &7Ta 8753

2004 Januarn BB5A BaZZ 8800
Pebiruar BATR BBG3 8842
Maret BO26 BEH05 8884
April BOE4 BR4T 8926
Mei 8009 a0848 BSET
Juni 80248 S028 8008
Juli 8060 9068 848
Agustus g123
Septembar 8175
Oktober 9225
Mopembear 9264
Desamber 930

98,32

G4 02

99 51
100.24
100,54
100,38
100,56
100,55
100,66
100,73
100,76
100,89
100,58
100,41
100,47
100,42
100,47
100,23
100,13

Setelah rasio didapatkan, maka dilakukan analisis tahap berikutnya yaitu mencari
rata-rata medial. Rata-rata medial diperoleh dari rata-rata pada suatu bulan yang sama
pada beberapa tahun tanpa nilai tertinggi dan terendah. Analisis selengkapnya terdapat

pada Tabel 2.
Tabel 2: Rata-rata Medial setiap Bulan
Bin/Th 2000 2001 2002 2003 2004 “"m“"h“:'

Januari 100,43 102,58 98,32 100,66 100,54 |

Pebruari 100,26 10314 | @902 100,41 100,33
Marat 1 100,27 8955 | @95 100,47 89,61

April 100,21 58,24 100,24 100,42 100,22
Mei 100,33 100,46 100,54 100,47 100,46
Juni o 100,20 97,48 100,38 100,23 100,21 |

Juli 100,30 9578 100,568 100,13 | 100,21
Agustus 100,50 100,52 | 84 92 100,55 100,51
September 102,38 100,68 94,79 100,66 100,67

Oltober 102,58 100,68 58,24 0073 | | 100,80

Ne 101,58 | 101,68 56,01 100,76 101,17
Desamber 100,95 102,56 97,39 100,89 100,82

- JUMLAH = B . 1205,95

Jika jumiah rata-rata medial tidak sama dengan 1200 maka perlu diadakan
penyesuaian rata-rata medial. Rata-rata medial penyesuaian diperoleh dengan jalan -

1200

Jumlah rata —rata medial
Dimana :
Z = penyesuaian
1200

120595
Z=0,9951
Rata-rata medial penyesuaian = rata-rata medial x Z
Rata-rata medial penyesuaian untuk bulan Januari adalah :
Rata-rata medial penyesuaian (Januari) = rata-rata medial x Z
= 100,54 = 0,9851 = 100,05
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Penghitungan rata-rata medial penyesuaian dilakukan sampai bulan Desember dan hasil

tampak pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rata-rata Medial dengan Penyesuaian

Bulan Rata-rata Medial Rata-rata Medial Penyesualan
Januari 100,54 100,05
Pebruari____ . 100,33 9684
Maret 9,91 99,42
April 100,22 59,73
Mei 100,46 99,96
Juni 100,21 | B 89,71
Juli 100,21 69,71

| Agustus 100,51 100,02
Septembear 100,67 - 100,17
Oktober 100,80 100,30
Nopembar 101,17 100,67
Desember 100,92 100,42

Jumlah 120595 1200,00

Setelah rata-rata medial hasil penyesuaian di peroleh maka di peroleh indeks musiman

seperti yang terdapat pada Tabel 4.
Tabel 4. Indeks musiman
Bulan Indeks Musiman

Januari 100,05 |
Pebruari 849,84
Maret T 59,42 |
Apri 89,73
Mei 95,56
Jumi 99 71
Juli 99,71 |

| Agustus 100,02
September 100,17
Okctober 100,30
Nopamber 100,67
Desember . 100,42

| Jumnlah 1200,00

Untuk menghilangkan pengaruh Karangjati Ngawi yaitu menggunakan

musiman terhadap data berkala, maka
setiap nilai (data aktual) bulanan dari tahun
ke tahun dibagi dengan indeks musiman.
Angka dari bulan Januari (dari tahun ke
tahun) harus dibagi dengan angka indeks
musiman bulan Januari, selanjutnya angka
bulan Pebruari juga harus dibagi dengan
angka indeks musimam bulan Pebruari
dan seterusnya. Sehingga yang tinggal
adalah pengaruh dari trend, siklus dan
variasi tak teratur.

Untuk menghilangkan pengaruh
musiman terhadap data jumlah penabung
pada Bank Rakyat Indonesia Unit

indeks musiman untuk membagi. Angka
bulan Januari dibagi dengan 100,05 %
(1,0005),bulan Pebruari dibagi dengan
899,84 % ( 0,9984), dan seterusnya.
Misalnya : Januar 2000 = 8875 : 1,0005 =
8870
Januari 2001 = 8651 : 1,0005 = 9646
Pebruari 2000= 8910 - 0,9984 = 8924
Pebruan 2001 = 9683 - 0, 9984 = 9608

dan seterusnya.
Hasil seluruh perhitungan ini menghasilkan
data yang bebas dari pengaruh musiman
yang ditampilkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Data yang Bebas dari Pengaruh Musiman

Bulan/Tahun 2000 2001 2002 2003 2004

Januari 8870 9646 10080 8270 8853

Pebruan 8924 9698 10068 8322 8892

Maret 9161 9787 9645 8400 8978

April 9232 9797 9358 8457 8988

Mei 9274 9825 9403 8490 9012

Juni 9300 9874 2014 8531 9055

Juli 9349 9922 8708 8595 9086

Agustus 9390 9852 8456 8616 9121

September 9462 9986 8292 8661 9159

Oktober 9567 10002 8461 8703 9197

Nopember 9602 10020 8154 8720 9202

Desember 9613 10095 8218 8798 9271

Setelah melakukan analisis tersebut Dimana :

maka dilakukan penghitungan trend yang Y = Nilai variabel tak bebas yang

sebelumnya dicari persamaan regresi dari diestimasikan (data aktual)

trend tersebut Persamaan regresi trend
diperoleh dari t (periode) sebagai variabel
bebas dan jumiah nasabah sebagai
variabel tak bebas.

Jika trend diasumsikan bersifat linier
maka baik pendekatan grafik maupun
regresi sederhana dapat dipergunakan

A = Titik potong pada sumbu Y
(nilai Y jika X = 0)

B = Kemiringan garis trend

X = Variabel bebas
(waktu/periode/1,2,....n)

Jadi persamaan garis trend adalah :

Y duge = 9599.848 - 14.411 ¢

untuk memperoleh a dan b untuk garis Dimana:
lurus Y =a+ bt t=123,...n
Dengan bantuan komputer maka Hasil persamaan garis trend terdapat pada
diperoleh persamaan trend sebagai lampiran 3.
berikut: Sedangkan dalam penghitungan variasi
Y=a+bX siklis akan disajikan pada Tabel 6 di
bawah ini:
Tabel 6. Variasi Siklis
Rata-rata Nilai
Indeks Nilal
Bin(th) t Y Trend Normal Bergerak Varlasi
o e N il (O CXR | setimbang | Siklus
Januan 00 | 1 | 8875 | 958544 | 1,0005 9500,233 | 92,54207
Pebruari 00 | 2 | 8910 | 9571,03 | 0,9984 9555716 | 93,24262 374,889 93,72224
Maret 00 | 3 | 9108 | 955682 | 0,9942 9501,192| 9586166 | 3817249 | 9543121
April 00 | 4 | 9208 | 954220 | 0,9973 9516,436 | 96,75891 386,7233 | 96,68081
Mei 00 | 5 | 9271 | 9527,79 | 0,9996 9523979| 9734377 | 389,2137 | 97,30343
Juni 00 | 6 | 9274 | 951338 | 0,9971 9485791 | 97,76728 | 391,3007 | 97,82518
Juli 00 | 7 | 9322 | 949897 | 0,9971 9471,423| 9842238 | 3936163 | 98,40400
Agustus 00 | 8 | 9392 | 948456 | 1,0002 9486 457 | 99,0043 396,3546 | 9908864
September | 00 | 9 | 0479 | 9470,15 | 1,0017 9486,249| 99,92358 | 400,0313 100,0078
Oktober 00 | 10 | 9596 | 945574 | 1,0030 9484107 | 101,1798 403,992 100,998
Nopember | 00 | 11 | 9667 | 944133 | 1,0067 9504,587 | 101,7088 | 406,5779 | 1016445
Desember | 00 | 12 | 9654 | 942692 | 1,0042 9466,513| 101,9805 | 408,1523 102,0381
Januari 01 | 13 | 9651 | 941251 1,0005 9417,216| 102,4825 | 410,1421 102,5355
Pebruari 01 | 14 | 9683 | 539810 | 0,9984 9383,063| 1031966 | 413,1819 | 103,2955
Maret 01 | 15 | 9731 | 938369 | 0,9942 9329,265| 1043062 | 416,3791 104,0048
April 01 | 16 | 9771 | 936927 | 0,9973 9343,973( 104,5701 418,482 104,6205
Me 01 | 17 | 9822 | 935486 | 0,9906 9351,118| 1050356 | 420,3604 105,0901
Juni 01 | 18 | 9846 | 934045 | 0,9971 9313,363| 105,7191 4228724 105,7181
Juli 01 | 19 | 9884 | 932604 | 0,9971 9298994 | 106,3986 | 4253935 106,3484
Agustus 01 | 20 | 9954 | 931163 | 1,0002 9313,492( 106,8772 | 427,5617 106,8904
| September | 01 | 21 | 10003 | 929722 | 1,0017 9313,025| 107,4087 | 4294598 | 107,3632
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Uxlober 01 [ 22 | 10033 | 9282,81 | 1.0030 9310,658] 107,7582 | 4310437 | 1077609
| Nopember | 01 | 23 | 10088 | 926840 | 1,0067 9330,498| 1081186 | 433,0899 | 1082725
NDasember | 01 | 24 | 10138 | 925399 | 1,0042 9292,857| 109.0945 | 4354139 | 1088535
snuar 02 | 25 | 10086 | 9239,58 | 1,0005 92442 | 1091083 | 4364445 | 1091111
Pebruari 02 | 26 | 10052 | 922517 | 0,9984 921041 | 109,1374 432,108 108,0265
Maret 02 | 27 | 9590 | 9210,75 | 0.9942 9157,328| 104,7249 420,348 105,087
April 02 | 28 | 9333 | 919634 | 0,9973 917151 | 101,7608 | 4107496 | 1026874
Mei 02 | 29 | 9408 | 918193 | 0,999 9178,257| 102,5031 | 4050939 | 101,2735
Juni 0z | 30 | 8988 | 916752 | 0,997 9140,934| 98,32693 | 394,2968 | 98,5742
Juli 02 | 31 | 8683 | 915311 | 09971 9126,566| 9513084 | 3811306 | 9528489
Agustus 02 | 32 | 8458 | 9138.70 | 1,0002 9140,528| 92,53265 | 3710939 | 92,77348
September | 02 | 33 | 8307 | 912429 | 10017 9139,801| 90,88819 | 367,1933 | 91,79832
Oktober 02 | 34 | 8487 | 910988 | 1,0030 9137,21 | 92,88394 | 3663091 | 9157728
Nopember | 02 | 35 | 8209 | 909547 | 1,0067 915641 | 8965304 | 3626914 | 9067285
Desember | 02 | 36 | 8253 | 9081,06 | 1,0042 91192 | 9050136 | 3618787 | 90,46968
lanuari 03 | 37 | 8275 | 908665 | 1,0005 9071,183| 91,22294 | 3648838 | 91,22094
ruan 03 | 38 | 8309 | 905224 | 09984 0037,756| 91,93653 | 388,0468 | 92,0117
Maret 03 | 39 | 8352 | 903782 | 09942 8085401| 92,95078 | 3715702 | 9289256
April 03 | 40 | 8435 | 902341 | 09973 8999047 | 93,73215 | 3746586 | 9366484
Mei 03 | 41 | 8487 | 9009,00 | 09996 9005,396 | 94,24349 | 3770733 | 94,26832
i 03 | 42 | 8507 | 899459 | 09971 8968,506| 94,85415 | 3796729 | 9491823
03 | 43 | 8571 | 8980,18 | 0,9971 8954,137| 9572111 | 3823983 | 9559957
Aguslus 03 | 44 | 8618 | 896577 | 1,0002 8967,563| 96,10192 | 3846843 | 9617107
September | 03 | 45 | 8676 | 895136 | 1,0017 8966,577| 96,75933 | 3870127 | 9675319
Oktober 03 | 46 | 8730 | 8936,95 | 1,0030 8963,761| 97,39216 | 389,2801 | 97,32002
Nopember | 03 | 47 | 8779 | 892254 | 10087 8982,321| 97,73643 | 3916293 | 9790732
Desember | 03 | 48 | 8835 | 8908,13 | 1,0042 8945544 | 9876425 | 3948135 | 98,70338
| Januari | 04 | 49 | 8858 | 889372 | 10005 | 8898.167| 9954850 | 398007 | 99.50176
Pebruari 04 | 50 | 8878 | 8879,30 | 09984 8865,003| 100,1456 | 401,1166 | 100,2791
Maret 04 | 51 | 8926 | 886489 | 0,9942 8813474| 1012768 | 404,258 101,064
April 04 | 52 | 8964 | 885048 | 0,9973 8826,584| 1015568 | 406,3883 | 101,5971
Mei 04 | 53 | 9009 | 883607 | 0,999 8832,536| 101,9979 | 40822006 | 102,0502
Juni 04 | 54 | 9029 | 882166 | 09971 8706,077| 102648 | 4104629 | 1026157
Juli 04 | 55 | 9060 | 8807,25 | 0,9971 8781,709| 103,169 | 4127201 103,18
Agustus 04 | 56 | 9123 | 8792,84 | 1,0002 8794,509| 103,7341 | 4149774 | 1037444
September | 04 | 57 | 9175 | 877843 | 1,0017 8793,353| 1043402 | 417,3506 | 104,3399
Oktober 04 | 58 | 9225 | 8768402 | 10030 8790,312| 104,9451 | 4194047 | 104,8512
Nopember | 04 | 59 | 9264 | 874961 | 1,0067 8808,232| 1051743 | 4214282 | 1053571
Desember | 04 | 80 | 9310 | 873520 | 1.0042 8771,888| 106,1345
Nilai variasi siklis bergerak setimbang adalah :
1Y, +2Y, +1Y3
14241
Dimana :
1Yy + 2Y, + 1Y; = rata-rata bergerak setimbang
Nilai variasi siklis per bulan ditampilkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Rata-rata Variasi Siklis Bulanan -
Bin/ Thn 2000 2001 2002 2003 2004 Rata-rata
Januan 102,5355 109,111 91,22054 99,50176 100,592325
Pebruari 93,72224 103,2955 108,0265 92,0117 100,2791 99,467008
Maret 9543121 104,0948 105,087 92,89256 101,084 99,713914
April 96,68081 104,6205 102,6874 93,66464 101,5971 99,85009
Mei 97,30343 105,0901 101,2735 94,26832 102,0502 99,99711
Juni 97,82518 105,7181 98,5742 94,91823 102,6157 99,930282
Juli 98,40409 106,3484 95,28489 95,59957 103,18 99,76339
Agustus 99,08864 106,8904 92,77348 96,17107 103,7444 99,733598
September 100,0078 107,3632 91,79832 96,75319 104,3399 100,250522
Oktober 100,998 107,7609 91,57728 97,32002 104,8512 100,50148
Nopember 101,6445 108,2725 90,67285 97,90732 105,3571 100,77085
Desember 102,0381 108,8535 90,46968 98,70338 100,016165
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o=

Pembahasan

Rata — rata

100
Dimana : C = variasi siklis

Dari hasil analisis data didapatkan
nilai-nilai dari indeks musiman, trend dan

siklis yaitu :
a) Indeks musiman [ 3 )
Bulan Indeks Musiman
Januan 100,05 |
Pebruar 59 84
Maret 59 42
Agiril 59,73
Mei 99,96
Jumi 99 71
Juli 59,71
Agustus 100,02
Saptember 100,17
Oktober 100,30 |
Mopamber 100,67
Desembear 100,42
Jurrlah 1200,00
by Variasi siklis (C )
Bulan Variasl Siklis
Januari 100592325
Pebmuan 0, 9845008
Maret 0,957130814
Agril 0,9985009
Mei 08696711 |
Juni 0,99030282
Jui 09976339
Agusius 0,95733598 |
Seplember 1,00250522
Ciktober 1,0050148
| Mopember | 1,0077085
Desember 1,00016165

c) Trend (T )

\I"I |:||_|g:= 9599’.8’45 - 14.411 t

Hasil-hasil dari  analisa data
digunakan untuk peramalan, yaitu
dalam meramalkan jumlah nasabah
pada Bank Rakyat Indonesia unit
Karangjati Ngawi untuk bulan Januari
2005 (t = 61) sampai dengan Desember

2005 (t=72).
Hasil peramalan dengan
menggunakan metode dekomposisi

pada analisis sernal waktu seperti pada
persamaan (1) yaitu . ¥ = F(t), dengan
¥=T = C = 3 maka,
Ft)y=T=Cx 85
Fiti=({a+b)» C=x S
Dengan persamaan di ataz maka
peramalan untuk t = 61 dan seterusnya
adalah :
F(61) = (9509848 - 14 411 (B81)) =
1,00592325 = 100,05

= B7T7681
F(62) = (9599848 - 14411 (B2)) =
0,99457008 = 99,84

= BB4610
Dan seterusnya.
Hasil peramalan selengkapnya lerdapat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasll Peramalan untuk Menduga Jumlah Nasabah pada Bank Rakyat
Indonesia Unit Karangjati Ngawi.

Bulan T F(t)
Januar_ 2005 &1 B7TE
Pebnar_2005 [ a845
Marat 2005 [ix] 8816
April_2005 64 a541
Mel_2005 65 8659
Juni_2005 [ 8817
Juli 2005 [: 1 A588

| Agustus_2005 ] 8558
| Seplember_2005 L] 8E41
Oktober 2005 70 BEED
Mopember_2005 i BTO0
Desember_2005 72 8520
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Grafik dari hasil peramalan di atas adalah :

8800
ég 8700 ~4
<&
8600 -~
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penode
Gambar 2. Hasil peramalan data jumlah penabung pada Bank X

periode 61 sampai dengan periode 72.

Berdasarkan hasil pendugaan peramalan di atas menunjukkan bahwa hasil ramalan
untuk periode ke 61 sebesar 8776 dan sampai dengan periode 72 yang sebesar 8599.

KESIMPULAN DAN SARAN Saran
Kesimpulan Dalam menganalisa suatu data
Metode dekomposisi rasio rata-rata sebaiknya perlu di perhatikan karakteristik

bergerak dapat menerangkan atau
mengkaji untuk pendugaan jumiah
nasabah pada Bank X untuk periode yang
akan datang.

variabel data tersebut untuk mengetahui
apakah ada sesuatu faktor yang
berpengaruh pada data, sehingga mudah
untuk menganalisis.
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